
2. Undang .... 2 

1. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 tentang 
Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo, 
Kabupatcn Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung 
Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 
Nomor 182, 1'ambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3903), sebagaimana telah diubah dengan 
dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2000 tentang 
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 
tentang Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten 
Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2000 Nomor 81, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3969); 

a. bahwa dalam rangka menindaklanjuti Laporan Hasil 
Pemeriksaan (LHP) BPK-Rl Perwakilan Provinsi Jambi 
Nomor: 15.B/LHP/XVlll.JMB/5/2023 atas Sistem 
Pengendalian Intern dan Kepatuhan terhadap Peraturan 
Perundang-Undangan, maka perlu dilakukan penyesuaian 
terhadap Peraturan Bupati Nomor 33 Tahun 2022 tentang 
Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Bungo 
sehingga penerapannya dapat lebih efektif, efisien, 
ekonomis, transparan dan bertanggungjawab; 

b. bahwa berdasarkan pcrtimbangan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a maka perlu menetapkan Peraturan Bupati 
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Bungo Nomor 33 
Tahun 2022 tentang Kebijak:an Aktmtansi Pemerintah 
Kabupaten Bungo. 

BUPATI BUNGO, 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

Mengingat 

Menimbang 

PERUBABAN ATAS PERATURAN BUPATI BUNGO NOMOR 33 TAHUN 2022 
TENTANG 

KEBIJAHAN AKUNTANSI PEMERINTAK KABUPATEN BUNGO 

NOMOR)t TAHUN 2023 

TENTANO 

PERATURAN BUPATI BUNGO 

BUPATIBUNGO 
PROVINS! JAMBI 



10. Peraturan .... 3 

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 
Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4400); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5234), sebagaimana diubah terakhir kali dengan Undang­ 
Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua 
atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor I 43); 

6. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang 
Administrasi Pemerintahan (Lembaran negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 292, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5601); 

7. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan 
Keuangan Antara Pcmerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 
4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
6757); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana 
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4575); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Laporan Keuangan dan Kinerja lnstansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4614); 

·2- 



19. Peraturan ... .4 

10. Peraturan Pemerintah Nornor 39 Tahun 2007 tentang 
Pengelolaan Uang Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 83, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4738); 

11. Peraturan Pemerintah Nornor 71 Tahun 2010 tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

12. Peraturan Pemerint.ah Nomor 27 Tahun 2014 tentang 
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 20, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4609), 
sebagaimana teiah diubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nornor 28 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang Pengeiolaan 
Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2020 Nomor 142, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6523); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengeiolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 6322); 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 
tentang Penerapan Standar Akuntansi Pernerintahan 
Berbasis Akrual Pada Pemerintah Daerah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1425); 

15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547); 

16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur 
Perancanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah. (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 
tentang Pedoman Teknis Pengeiolaan Keuangan Daerah 
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 
1781); 

18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 47 Tahun 2021 
tentang Tata Cara peiaksanaan, Pembukuan, Inventarisasi 
dan Pelaporan Barang Milik Daerah (Berita Negara Republik 
Indonesia tahun 2021 Nomor 1076); 
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a. pemilihan .... 5 

(4) Kebijakan akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
terdiri atas: 

(1) Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah terdiri atas: 
a. kebijakan akuntansi pelaporan keuangan; dan 
b. kebijakan akuntansi akun. 

(2) Kebijakan akuntansi pelaporan keuangan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf a memuat penjelasan atas 
unsur-unsur laporan keuangan yang berfungsi sebagai 
panduan dalam penyajian pelaporan keuangan. 

(3) Kebijakan akuntansi akun sebagaimana dimaksud pada ayat 
(1) huruf b meliputi: 
a. defenisi; 
b. pengakuan; 
c. pengukuran; 
d. penilaian; 
e. penyajian; dan 
f. peristiwa atau pengungkapan transaksi sesuai dengan 

PSAP. 

Pasa13 

Ketentuan Pasal 3 Peraturan Bupati Nomor 33 Tahun 2022 
tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Kabupaten Bungo 
diubah, sehingga Pasal 3 berbunyi sebagai berikut: 

Pasal I 

Menetapkan: PERATURA!f BUPATI TENTANG PERUBAIL\1' ATAS PERATURA!f 
EUPATI BUNGO NOMOR 33 TAHON 2022 TENTANG KEBJJAHAN 
AKUNTANSI PEMERINTAH KABUPATE!f BUNGO. 

IIEMUTUSKAN: 

20. Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2021 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bungo Tahun 2020 Nomor 2). 

19. Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2015 tentang 
Pengelolaan Harang Milik Daerah (Lembaran Daerah 
Kabupaten Bungo Tahun 2015 Nomor 7), sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 7 
Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Barang Milik Daerah 
(Lembaran Daerah Ka bu paten Bungo Tahun 2018 
Nomor 3); 
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MURSIDI 

SERITA DAERAH KABUPATEN BUNGO TAHUN 2023 NOMOR ,9-{ 

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN BUNGO, 

~ --- 

Diundangkan di Bungo 
pada tanggal -!\ ~~ 2023 

H. MASHURI 

rr~UPATIB 
I. S&I tc'JIII t1W1 WllllAIIII ill 1• 

--.£....!..· • " I \A.t-., 
~-· 

Ditetapkan di Bungo 
pada tanggal ~1..1,\1',I,\ 2023 

dalam Serita Daerah Kabupaten Bungo. 

penempatannya pengundangan Peraturan 

memerintahkan mengetahuinya, 
Bupati ini dengan 

orang setiap Agar 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Pasal II 

(6) Kebijakan akuntansi aset tetap yang termuat dalam kebijakan 
akuntansi akun sebagimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dilakukan penyesuaian sebagaimana tercantum pada 
lampiran yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
Pcraturan Bupati ini. 

(5) Kebijakan akuntansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

berlaku bagi cntitas akuntansi dan entitas pelaporan 
pemcrintah daerah. 

a. pemilihan metode akuntansi atas kebijakan akuntansi 
dalarn SAP; dan 

b. pengaturan yang lebih rinci atas kebijakan akuntansi 

dalam SAP. 
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3. Nilai .... 2 

U. DEFIKISI DAN KLASIFIKASI 
11.1. Deftnlai 
1. Aset tetap adalah aset berwujud yang mempunyw masa 

rnanfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan, atau 
dimaksudkan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintah 
daerah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum, 

2. Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang telah 
dan yang masih wajib dibayarkan atau nilai wajar imbalan lain 
yang diberikan untuk memperoleh suatu aset pada saat 
perolehan atau konstruksi sampai dengan aset tersebut dalam 
kondisi dan tempat yang siap untuk dipergunakan. 

1.2. Ruang Lin.gimp 
1. Pemyataan kebijakan mi berlaku untuk entitas 

akuntansi/ pelaporan Pemerintah Kabupaten Bungo yang 
memperoleh anggaran berdasarkan APBD, tidak termasuk 
perusahaan daerah. 

2. Kebijakan ini diterapkan dalam aset tetap dan penyusutan 
dalam penyusunan Neraca, 

3. Perlakuan akuntansi aset tetap dan penyusutan mencakup 
definisi, pengakuan, pengukuran, dan penyajian 
I pengungkapan. 

I. PENDAHULUAN 
1.1. Tujuan 
1. Tujuan kebijakan akuntansi aset tetap dan penyusutan adalah 

untuk mengatur perlakuan akuntansi aset tetap dan 
penyusutan dan informasi relevan lainnya. 

2. Akuntansi aset tetap dan penyusutan disusun untuk 
memenuhi tujuan akuntabilitas sesuai ketentuan peraturan 
perundang-undangan dan untuk keperluan pengendalian bagi 
manajemen Pemerintah Kabupaten Bungo. 

KEBIJAKAN AKUNTAKSI ASET TETAP 

LAIIPlRAH 
PER~ PERATURAB BUPATI BUNGO 
NOMOR cf1 TAHU!f 2023 
TENTANO 
PERUBAJIAN ATAS PERA.TORAN BUPATI BUNGO NOMOR 33 TAHU!f 2022 
TENTAIIG KEBIJ.AKAN' AKUNTAil81 PEIIERIRTAH KABUPATEN BUNGO 



14. Rehabilitasi. ... 3 

3. Nilai tercatat (canying amount) aset adalah nilai buku aset, 
yang dihitung dari biaya perolehan suatu aset setelah 
dikurangi akumulasi penyusutan. 

4. Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu 
aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) selama 
masa manfaat aset yang bersangkutan. 

5. Akumulasi penyusutan (accumulated depreciaton) adalah 
bagian dari biaya perolehan aktiva tetap yang dialokasikan ke 
penyusutan sejak asset tersebut diperoleh. Akumulasi 
penyusutan aset tetap merupakan akun kontra aset tetap yang 
berhubungan. 

6. Masa manfaat adalah: 
1. Periode suatu aset diharapkan digunakan untuk aktivitas 

pemerintahan dan/ atau pelayanan publik; a tau 
2. Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan 

diperoleh dari aset untuk aktivitas pemerintahan dan/atau 
pelayanan publik. 

7. Nilai sisa adalah jumlah neto yang diharapkan dapat diperoleh 
pada akhir masa manfaat suatu aset setelah dikurangi taksiran 
biaya pelepasan. 

8. Konstruksi dalam pengerjaan adalah aset-aset yang sedang 
dalam proses pembangunan. 

9. Kapitalisasi adalah penentuan nilai pembukuan terhadap 
semua pengeluaran untuk memperoleh aset tetap hingga siap 
pakai, untuk meningkatkan kapasitas/efisiensi, dan atau 
memperpanjang umur teknisnya dalam rang.ka menambah 
nilai aset tersebut. 

10. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap adalah 
pengeluaran pengadaan baru dan penambahan nilai aset tetap 
dari hasil pengembangan, rek:lasifikasi, renovasi, dan restorasi. 

11. Nilai Satuan Minimum Kapitalisasi Aset Tetap tersebut 
dikecualikan terhadap pengeluaran untuk tanah, jalan irigasi 
dan jaringan, dan konstruksi dalam pengerjaan. 

12. Pengembangan tanah adalah peningkatan kualitas tanah 
berupa pengurugan dan pematangan. 

13. Perbaikan adalah penggantian dari sebagian aset berupa 
rehabilitasi, renovasi, dan restorasi sehingga mengakibatkan 
peningkatan kualitas, kapasitas, kuantitas, dan atau umur, 
namun tidak tennasuk pemeliharaan. 
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4) Jalan .... 4 

n.:z. Klaaifikaal 
1. Aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalarn sifat 

atau fungsinya dalam aktivitas operasi entitas. 
2. Klasifikasi aset tetap adalah sebagai berikut: 

1) Tanah 
Tanah yang dikelompokkan sebagai aset tetap ialah tanah 
yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam 
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap 
dipakai. 

2) Peralatan dan Mesin 
Peralatan dan mesm mencakup mesin-rnesin dan 
kendaraan bermotor, alat elektonik, inventaris kantor, dan 
peralatan lainnya yang nilainya signifikan dan masa 
manfaatnya lebih dari 12 (dua belas) bulan dan dalam 
kondisi siap dipakai. 

3) Gedung dan Bangunan 
Gedung dan bangunan mencakup seluruh gedung dan 
bangunan yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai 
dalam kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi 
siap dipakai. 

14. Rehabilitasi adalah perbaikan Aset Tetap yang rusak sebagian 
dengan tanpa meningkatkan kualitas dan atau kapasitas 
dengan maksud dapat digunakan sesuai dengan kondisi 
semula. 

15. Renovasi adalah perbaikan Aset Tetap yang rusak atau 
mengganti yang baik dengan maksud meningkatkan kualitas 
atau kapasitas. 

16. Restorasi adalah perbaikan Aset Tetap yang rusak dengan tetap 
mempertahankan arsitekturnya. 

17. Overhaul adalah merupakan kegiatan penambahan, perbaikan, 
dan/ atau penggantian bagian peralatan mesin dengan maksud 
meningkatkan Masa Manfaat, kualitas dan/atau kapasitas. 

18. Penambahan adalah pembangunan, pembuatan dan atau 
pengadaan Aset Tetap yang menambah kuantitas dan atau 
volume dan nilai dari Aset Tetap yang telah ada tanpa merubah 
klasifikasi barang. 

19. Reklasifikasi adalah perubahan Aset Tetap dari pencatatan 
dalam pembukuan karena perubahan klasifikasi. 

20. Relokasi merupakan perpindahan penggunaan Barang Milik 
Daerah antar Perangkat Daerah. 

- 3 - 



(2) Karakteristik .... 5 

4) Jalan, lrigasi, dan Jaringan 
Jalan, irigasi, dan jaringan mencakup jalan, irigasi, dan 
jaringan yang dibangun oleh pemerintah daerah serta 
dimiliki dan/ atau dikuasai oleh pemerintah daerah dan 
dalam kondisi siap dipakai. Aset ini mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 
( 1) Merupakan bagian dari satu sistem at.au jaringan; 
(2) Sifatnya khusus dan tidak ada altematif lain 

penggunaannya; 
(3) Tidak dapat dipindah-pindahkan; dan 
(4) Terdapat batasan-batasan untuk pelepasannya. 

5) Aset Tetap Lainnya 
Aset tetap lainnya mencakup aset tet.ap yang tidak dapat 
dikelompokkan ke da.lam kelompok aset tetap di atas, yang 
diperoleh dan dimanfaatkan untuk kegiatan operasional 
pemerintah daerah dan dalam kondisi siap dipaka.i. 
Aset Tetap Lainnya tennasuk di dalamnya adalah Aset 
Tetap Renovasi merupakan renovasi atas Aset Tetap bukan 
milik suatu satuan kerja atau satuan kerja pemerintah 
daerah yang memenuhi persyaratan kapitalisasi Aset Tetap. 
K.arakteristik aset tetap lainnya sebagai berikut: 
(1) Karakterisyik Buku/Bahan Pustaka 

a. Memiliki halaman paling sedikit 49 halaman, tidak 
termasuk kulit/ cover buku; 

b. Merupakan buku bacaan seperti novel) majalah, 
kamus, cerita pendek, ensiklopedia dan/ atau buku 
bacaan dengan sebutan lainnya; 

c. Merupakan buku rujukan atau refrensi seperti 
karya tulis ilmiah, buku peraturan, buku ilmiah 
dan/ atau dengan sebutan lainnya; 

d. Tidak termasuk buku yang dikhusukan untuk 
digunakan daJam periode tertentu seperti bulru 
kurikulum (buku siswa, buku guru) dan/ at.au 
sebutan lainnya; 

e. Merupakan bagian dari koleksi dan dikelola pada 
institusi yang membidangi perpustakaan dan 
kearsipan; dan 

f. Perolehan yang tidak memenuhi klasifikasi di atas 
di akui sebagai beban dan/ atau persediaan sesuai 
dengan karakteristik, penggolongan dan 
kodelikasinya. 
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2. Apabila .... 6 

III. PENGAKUAN 
1. Aset tetap diakui pada saat manfaat ekonomi masa depan 

dapat diperoleh dan nilainya dapat diukur dengan andal. 
Pengakuan aset tetap andal bila aset tetap telah diterima atau 
diserahkan hak kepemilikannya dan atau pada saat 
penguasaannya berpindah. 

6) Kontruksi Dalam Pengerjaan 
Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah aset tetap yang 
sedang dalam proses pembangunan narnun pada tanggal 
laporan keuangan belum selesai seluruhnya. Konstruksi 
Dalarn Pengerjaan rnencukup peralatan dan mesin, gedung 
dan bangunan, jalan irigasi dan jaringan, dan Aset Tetap 
lainnya, yang proses perolehannya dan/atau 
pembangunannya membutuhkan suatu periode waktu 
tertentu dan belum selesai. 

(2) Karakterisyik Hewan dan Tanaman 
a. Diperoleh untuk tujuan koleksi seperti untuk 

kebun binatang dan/atau sebutan lainnya; 
b. Diperoleh untuk tujuan penelitian seperti 

penelitian siklus hid up dan/ atau sebutan lainnya 
yang bukan termasuk eksperimen ilmiah yang 
dapat menyebabkan kematian; 

c. Tanaman dan hewan koleksi dan basil penelitian 
yang telah rnencapai usia siklus hidup dijadikan 
sebagai bahan koleksi museum dan/atau sebutan 
lainnya; 

d. Dikelola pada institusi yang membidangi 
penangkaran dan kelestarian makhluk hidup; dan 

e. Perolehan yang tidak memenuhi klasifikasi di atas 
diakui sebagai beban dan/atau persediaan sesuai 
dengan karakteristik, penggolongan dan 
kodefikasinya. 

- 5 - 



2.5. Alat-alat .... 7 

Jumlah Harga 
No Uraian Lusin/Set/Satuan 

(Rp) 
1 Tanah Rp0,00 

2 
Peralatan dan Mesin, terdiri 
atas: 

2.1 Alat-alat Berat RpS00.000,00 
2.2 Alat-alat Angkutan RpS00.000,00 

2.3 Alat-alat Bengkel dan Alat Rp500.000,00 
Ukur 

2.4 Alat-alat Rp500.000,00 
Pertanian/ Peternakan 

2. Apabila perolehan aset tetap belum didukung dengan bukti 
secara hukum dikarenakan masih adanya suatu proses 
administrasi yang diharuskan, seperti pembelian tanah yang 
masih harus diselesaikan proses jual beli (akta) dan sertifikat 
kepemilikannya di instansi berwenang, maka aset tetap 
tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa 
penguasaan atas aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya 
telah terjadi pembayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah 
atas nama pemilik sebelumnya. 

3. Pengakuan aset tetap yang berasal dari pengadaan barang dan 
jasa dan perolehan lainnya yang sah, diakui pada saat barang 
diterima sesuai Berita Acara Serah Terima (BAST) atau 
dokumen lainnya yang dipersamakan. 

4. Untuk dapat diakui sebagai aset tetap harus dipenuhi kriteria 
sebagai berikut: 
1) berwujud; 
2) mempunyai masa manfaat lebih dari 12 bulan; 
3) biaya perolehan aset dapat diukur secara andal; 
4) tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal 

entitas; 
5) diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan; 
6) merupakan objek pemeliharaan atau memerlukan 

biaya/ ongkos untuk dipelihara; dan 
7) nilai rupiah pembelian barang material atau pengeluaran 

untuk pembelian barang tersebut memenuhi batasan 
minimal kapitalisasi aset tetap yang telah ditetapkan. 
Memenuhi kriteria rnaterial/batasan minimal kapitalisasi 
aset tetap sebagai berikut: 

- 6 - 



5.3. Hewan .... 8 

Jumlah Harga 
No Uraian Lusin/Set/Satuan 

(Rp) 

2.5 
Alat-alat Kantor dan Rumah Rp500.000,00 
Tangga 
· Alat-alat Kantor RpS00.000,00 
· Alat-alat Rumah Tangga RpS00.000,00 

2.6 
Alat Studio dan Alat Rp500.000,00 
Komunikasi 

2.7 Alat-Alat Kedokteran Rp500.000,00 
2.8 Alat-Alat Laboratorium RpS00.000,00 
2.9 Alat Keamanan RpS00.000,00 
2.10 Komputer Rp500.000,00 
2.11 Alat Eksplorasi RpS00.000,00 
2.12 Alat Pengeboran RpS00.000,00 

2.13 
Alat Produksi, Pengolahan dan RpS00.000,00 
Pemumian 

2.14 Alat Bantu Eksplorasi RpS00.000,00 
2.15 Alat Keselamatan Kerja RpS00.000,00 
2.16 Alat Peraga RpS00.000,00 
2.17 Peralatan Proses/Produksi RpS00.000, 00 
2.18 Rambu-Rambu RpS00.000,00 
2.19 Peralatan Olah-Raga RpS00.000,00 

3 
Gedung dan Bangunan, yang 
terdir atas: 

3.1 Bangunan Gedung Rpl0.000.000,00 
3.2 Bangunan Monumen Rp 10.000.000,00 
3.3 Bangunan Menara Rpl0.000.000,00 
3.4 Tugu Titik Kontrol/Pasti Rpl0.000.000,00 

4 
Jalan, lrigasi dan Jaringan, 
yang terdiri atas: 

4.1 Jalan dan Jembatan Rp0,00 
4.2 Bangunan Air/Irigasi Rp0,00 
4.3 Instalasi Rp0,00 
4.4 Jaringan Rp0,00 

5 
Aset Tetap Lainnya, yang 
terdiri atas: 

5.1 Buku dan Perpustakaan Rpl00.000,00 

5.2 Barang Bercoralc Kesenian/ Rp0,00 
Kebudayaaan 
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5. Pengeluaran belanja barang yang tidak memenuhi kriteria aset 
tetap di atas diperlakukan sebagai ekstrakomptabel/beban. 

6. Suatu pengeluaran setelah perolehan atau pengeluaran 
pemeliharaan akan dikapitalisasi jika memenuhi seluruh 
kriteria sebagai berikut: 
1) Manfaat ekonomi atas aset tetap yang dipelihara: 

(1) bertambah ekonomis/efisien, dan/atau 
(2) bertambah urnur ekonornis, dan/atau 
(3) bertambah volume, dan/ atau 
(4) bertambah kapasitas produksi, dan/atau 

2) Nilai rupiah pengeluaran belanja atas pemeliharaan aset 
tetap tersebut material/melebihi batasan minimal 
kapitalisasi aset tetap yang ditetapkan (capitalization 
thresholds}. 

7. Aset tetap yang tidak digunakan untuk keperluan operasional 
pemerintah daerah tidak memenuhi definisi aset tetap dan 
harus disajikan di pos aset lainnya sesuai dengan nilai 
tercatatnya. 

8. Penyusutan aset tetap diakui dengan nilai penyusutan untuk 
masing-masing periode dan diakui sebagai pengurang nilai 
tercatat aset tetap dalam neraca dan beban penyusutan dalam 
laporan operasional. 

9. Aset Tetap Lainnya berupa hewan, tanaman, buku 
perpustakaan tidak dilakukan penyusutan secara periodik, 
me!ainkan diterapkan penghapusan pada saat aset tetap 
lainnya tersebut sudah tidak dapat digunakan atau mati. 

10. Untuk .... 9 

Jumlah Harga 
No Uraian Lusin/Set/Satuan 

(Rp) 
5.3 Hewan Rpl00.000,00 
5.4 Ikan Rpl00.000,00 
5.5 Tanaman Rpl00.000,00 
5.6 Aset Tetap Hasi\ Renovasi 

- Peralatan dan Mesin Rp500.000,00 
Renovasi 

- Gedung dan Bangunan Rpl0.000.000,00 
Renovasi 

- Jaringan, lrigasi dan Rpl0.000.000,00 
Jaringan Renovasi 

6 Kontruksi Dalam Pengerjaan Rp0,00 
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8. Nilai .... 10 

IV. PENGUKURAN 
1. Aset tetap dinilai dengan biaya perolehan. Apabila penilaian 

aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak 
memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai 
wajar pada saat perolehan. 

2. Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksi/ dibangun 
sendiri, suatu pengukuran yang dapat diandalkan atas biaya 
dapat diperoleh dari transaksi pihak eksternal dengan entitas 
tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga kerja dan biaya 
lain yang digunakan dalam proses konstruksi. 

3. Untuk keperluan penyusunan neraca awal suatu entitas, biaya 
perolehan aset tetap yang digunakan adalah nilai wajar pada 
saat neraca awal tersebut disusun. Untuk periode selanjutnya 
setelah tanggal neraca awal, atas perolehan aset tetap baru, 
suatu entitas menggunakan biaya perolehan atau harga wajar 
bila biaya perolehan tidak ada. 

4. Biaya perolehan aset tetap yang dibangun dengan cara 
swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja, bahan 
baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan 
dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, 
dan semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan 
pembangunan aset tetap tersebut. 

5. Bila aset tetap diperoleh dengan tanpa nilai, biaya aset tersebut 
adalah sebesar nilai wajar pada saat aset tersebut diperoleh. 

6. Pengukuran aset tetap harus memperhatikan kebijakan 
tentang ketentuan nilai satuan minimum kapitalisasi aset 
tetap. Jika nilai perolehan aset tetap di bawah nilai satuan 
minimum kapitalisasi maka atas aset tetap tersebut tidak 
dapat diakui dan disaji.kan sebagai aset tetap. Aset-aset 
tersebut diperlakukan sebagai persediaan/ekstrakomptabel 
/beban. 

7. Batasan jumlah pengeluaran yang dapat dikapitalisasi 
(capitalization thresholds) ditentukan dengan 
mempertimbangkan kondisi keuangan dan operasionalnya, 
namun harus diterapkan secara konsisten. 

10. Untuk penyusutan atas Aset Tetap Renovasi dilakukan sesuai 
dengan umur ekonomis mana yang lebih pendek (which ever is 
shorter) antara masa manfaat aset dengan masa 
pinjaman/ sewa. 
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4.2 Bangunan Air/Irigasi. ... 11 

Jumlah Harga 
No. Uraian Lusin/Set/Satuan 

(Rp) 
l Tanah Rp0,00 
2 Peralatan dan Mesin, terdiri atas: 

2.1 Alat-alat Berat RpS00.000,00 
2.2 Alat-alat Angkutan RpS00.000,00 
2.3 Alat-alat Beng.kel dan Alat Ukur RpS00.000,00 
2.4 Alat-alat Pertanian/Petemakan RpS00.000,00 
2.5 Alat-alat Kantor dan Rumah Tangga RpS00.000,00 

- Alat-alat Kantor RpS00.000,00 
- Alat-alat Rumah Tangga Rp500.000,00 

2.6 Alat Studio dan Alat Komunikasi RpS00.000,00 
2.7 Alat-Alat Kedokteran RpS00.000,00 
2.8 Alat-Alat Laboratorium RpS00.000,00 

2.9 
Alat-Alat Keamanan (Alat RpS00.000,00 
Persenjataan) 

2.10 Komputer RpS00.000,00 
2.1 l Alat Eksplorasi RpS00.000,00 
2.12 Alat Pengeboran RpS00.000,00 

2.13 
Alat Produksi, Pengolahan dan RpS00.000,00 
Pemurnian 

2.14 Alat Bantu Ekplorasi RpS00.000,00 
2.15 A1at Keselamatan Kerja RpS00.000,00 
2.16 Alat Peraga RpS00.000,00 
2.17 Peralatan Proses/Produksi RpS00.000,00 
2.18 Rambu-Rambu RpS00.000,00 
2.19 Peralatan Olah-Raga RpS00.000,00 

3 Gedung dan Bangunan, yang terdiri 
atas: 

3.1 Bangunan Gedung Rpl0.000.000,00 
3.2 Bangunan Monumen Rpl0.000.000,00 
3.3 Bangunan Menara Rp 10.000.000,0C 
3.4 Tugu Ttitik Kontrol/Pasti Rpl0.000.000,01 

4 Jalan, Irigasi dan Jaringan, yang 
terdiri atas: 

4.1 Jalan dan Jembatan Rp0,00 

8. Nilai satuan minimum kapitalisasi adalah pengeluaran 
pengadaan baru. Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap 
adalah sebagai berikut: 
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1) Pengeluaran .... 12 

9. Pengeluaran yang dikapitalisasikan dilakukan terhadap: 
l) Pengadaan tanah; 
2) Pembelian peralatan dan mesin sampai siap pakai; 
3) Pembuatan peralatan, mesin dan bangunan; 
4) Pembangunan gedung dan bangunan; 
5) Pembangunan jalan/irigasi/jaringan; 
6) Pembelian aset tetap lainnya sampai siap pakai; dan 
7) Pembangunan/pembuatan aset tetap Iainnya. 

10. Pengeluaran untuk pengadaan tanah yang dapat dikapitalisasi 
meliputi biaya pembebasan, pembayaran honor tim, biaya 
pembuatan sertifikat, biaya pematangan, pengukuran, dan 
pengurugan. 

1 I. Pengeluaran untuk pembelian peralatan dan mesin sampai 
siap pakai yang dapat dikapitalisasi meliputi harga barang, 
ongkos angkut, biaya asuransi, biaya pemasangan, dan biaya 
selama masa uji coba, 

12. Pengeluaran untuk pembuatan peralatan dan mesin dan 
bangunannya yang dapat dikapitalisasi berupa: 

Jumlah Harga 
No. Uraian Lusin/Set/Satuan 

(Rp) 
4.2 Bangunan Air/Irigasi Rp0,00 
4.3 lnstalasi Rp0,00 
4.4 Jaringan Rp0,00 
5 Aset Tetap Lainnya, yang terdiri atas: 

5.1 Buku dan Perpustakaan Rpl00.000,00 

5.2 Barang Bercorak Kesenian/ Rp0,00 
Kebudayaan 

5.3 Hewan Rpl00.000,0C 
5.4 Ikan Rpl00.000,0C 
5.5 Tanaman Rpl00.000,0C 
5.6 Aset Tetap Hasil Renovasi 

- Peralatan dan Mesin Renovasi Rp500.000,0C 
- Gedung dan Bangunan Renovasi Rpl0.000.000,0( 
- Jaringan, Irigasi dan Jaringan Rpl0.000.000,0( 
Renovasi 

6 Konstruksi Dalam Pengerjaan Rp0,00 
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I) Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak yaitu 
sebesar nilai kontrak ditambah biaya perencanaan dan 
pengawasan, biaya perizinan, dan jasa konsultan; 

2) Pengeluaran untuk pembuatan peralatan dan mesin dan 
bangunannya yang dilaksanakan secara swakelola berupa 
biaya Iangsung dan tidak Iangsung sampai siap pakai 
meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa 
peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, dan biaya 
perizinan. 

13. Pengeluaran untuk pembangunan gedung dan bangunan yang 
dapat dikapitalisasi berupa: 
1) Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak yaitu nilai 

kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 
penzman, jasa konsultan, biaya pengosongan dan 
pembongkaran bangunan lama; 

2) Pengeluaran untuk pembangunan yang dilaksanakan secara 
swakelola berupa biaya langsung dan tidak Jangsung sampai 
siap pakai meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, 
sewa peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 
perizinan, biaya pengosongan dan pembongkaran bangunan 
lama; 

3) Pembayaran atas pembangunan gedung melalui kontrak 
konstruksi pada umumnya dilakukan per termin. Apabila 
proses pembangunan gedung tersebut melampaui periode 
pelaporan (pertengahan dan akhir tahun], maka biaya yang 
telah dikeluarkan dikapitalisasi sebagai "Konatruksl Dalam 
Pengerjaan". 

14. Pengeluaran untuk pembangunan jalan/irigasi/jaringan yang 
dapat dikapitalisasi berupa: 
1) Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak yaitu nilai 

kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 
penzman, jasa konsultan, biaya pengosongan dan 
pembongkaran bangunan yang ada diatas tanah yang 
diperuntukkan untuk keperluan pembangunan; 

2) Pengeluaran untuk pembangunan jalan/irigasi/jaringan 
yang dilaksanakan secara swakelola berupa biaya langsung 
dan tidak langsung sampai siap pakai meliputi biaya bahan 
baku, upah tenaga kerja, sewa peralatan, biaya perencanaan 
dan pengawasan, biaya perizinan, biaya pengosongan dan 
pembongkaran bangunan yang ada diatas tanah yang 
diperuntukkan untuk keperluan pembangunan. 

15. Pengeluaran .... 13 
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Aset Tetap Lainnya .... 14 

Jenis Aset Komponen Biaya Perolehan 
Tetap 

Tanah harga perolehan a tau biaya pembebasan 
tanah, biaya yang dikeluarkan dalam rangka 
memperoleh hale biaya pematangan, ' 
pengukuran, penimbunan, dll. 

Peralatan pembelian, biaya pengangkutan, biaya 
dan Mesin instalasi, serta biaya langsung lainnya untuk 

memperoleh dan mempersiapkan sampai 
peralatan dan mes in tersebut siap 
digunakan. 

Gedungdan harga pembelian atau biaya konstruksi, 
Bangunan termasuk biaya pengurusan IMB, notaris, 

dan Pajak. 
Jalan, biaya perolehan atau biaya konstruksi dan 
Jaringan, & biaya-biaya lain yang dikeluarkan sampai 
Instalasi jalan, jaringan, dan instalasi tersebut siap 

pakai. 

15. Pengeluaran untuk pembelian Aset Tetap lainnya sarnpai siap 
pakai yang dapat dikapitalisasi meliputi harga kontrak/beli, 
ongkos angkut, dan biaya asuransi. 

16. Pengeluaran untuk pembangunan/pembuatan Aset Tetap 
lainnya yang dapat dikapitalisasi berupa: 
1) Pengeluaran yang dilaksanakan melalui kontrak berupa nilai 

kontrak, biaya perencanaan dan pengawasan, dan biaya 
perizinan; 

2) Pengeluaran yang dilaksanakan secara swakelola berupa 
biaya Iangsung dan tidak Iangsung sampai siap pakai 
meliputi biaya bahan baku, upah tenaga kerja, sewa 
peralatan, biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 
perizinan, dan jasa konsultan. 

17. Komponen Biaya 
1) Biaya perolehan suatu aset tetap tercliri dari harga belinya 

atau konstruksinya, termasuk bea impor dan setiap biaya 
yang dapat diatribusikan seeara langsung dalam membawa 
aset tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat 
bekerja untuk penggunaan yang climaksudkan. 

2) Komponen biaya perolehan dapat diuraikan sebagai berikut: 
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2) Perolehan .... 15 

3) Biaya perolehan, di Iuar harga beli aset, dapat dikapitalisasi 
sepanjang nilainya memenuhi batasan capitalization 
threshold. Batasan ini ditetapkan pada kebijakan mengenai 
kapitalisasi aset tetap. 

4) Biaya administrasi dan biaya umum lainnya bukan 
merupakan suatu komponen biaya aset tetap sepanjang 
biaya tersebut tidak dapat diatribusikan secara langsung 
pada biaya perolehan aset atau membawa aset ke kondisi 
kerjanya. Demikian pula biaya permulaan (start-up oost) dan 
pra-produksi serupa tidak merupakan bagian biaya suatu 
aset kecuali biaya tersebut perlu untuk membawa aset ke 
kondisi kerjanya. 

18. Setiap potongan pembelian dan rabat dikurangkan dari harga 
pembelian. 
1) Konstruksi Dalam Pengerjaan 

Jika penyelesaian pengerjaan suatu aset tetap melebihi dan 
atau melewati satu periode tahun anggaran, maka aset tetap 
yang belum selesai tersebut digolongkan dan dilaporkan 
sebagai konstruksi dalam pengerjaan sampai dengan aset 
tersebut selesai dan siap dipakai. 

Lainnya 
Aset Tetap seluruh biaya yang dikeluarkan untuk 

Komponen Biaya Perolehan Jenis Aset 
Tetap 

memperoleh aset tersebut sampai siap pakai. 
Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang 
diperoleh melalui kontrak meliputi 
pengeluaran nilai kontrak, biaya 
perencanaan dan pengawasan, pajak, serta 
biaya perizinan. 
Biaya perolehan Aset Tetap Lainnya yang 
diadak.a.n melalui swakelola, misalnya untuk 
Aset Tetap Renovasi, meliputi biaya langsung 
dan tidak Iangsung, yang terdiri dari biaya 
bahan baku, tenaga kerja, sewa peralatan, 
biaya perencanaan dan pengawasan, biaya 
perizinan, pajak, dan jasa konsultan. 
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22. Penambahan .... 16 

2) Perolehan Secara Gabungan 
Biaya perolehan dari masing-masing aset tetap yang 
diperoleh secara gabungan ditentukan dengan 
mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan 
perbandingan nilai wajar masing-masing aset yang 
bersangkutan. 

3) Pertukaran Aset 
Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atau 
pertukaran sebagian aset tetap yang tidak serupa atau aset 
lainnya. Biaya dari pos semacam itu diukur berdasarkan 
nilai wajar aset yang diperoleh yaitu nilai ekuivalen atas nilai 
tercatat aset yang dilepas setelah disesuaikan dengan 
jumlah setiap kas atau setara kas dan kewajiban lain yang 
ditransfer / diserahkan. 

19. Suatu aset tetap dapat diperoleh melalui pertukaran atas 
suatu aset yang serupa yang memiliki manfaat yang serupa 
dan memiliki nilai wajar yang serupa. Suatu aset tetap juga 
dapat dilepas dalam pertukaran dengan kepemilikan aset yang 
serupa. Dalarn keadaan tersebut tidak ada keuntungan dan 
kerugian yang diakui dalam transaksi ini. Biaya aset yang 
baru diperoleh dicatat sebesar nilai tercatat (carrying amount) 
atas aset yang dilepas. 

20. Aset Donasi 
Aset tetap yang diperoleh dari sumbangan (donasi) harus 
dicatat sebesar nilai wajar pada saat perolehan. Perolehan aset 
tetap dari donasi diakui sebagai pendapatan operasional, 

21. Pengeluaran Setelah Perolehan 
Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aset tetap yang 
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar 
memberi manfaat ekonomi di masa yang akan datang dalam 
bentuk kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan standar 
kinerja, harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang 
bersangkutan. 
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Alat Angkutan Apung .... 17 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 
fTahunl 

Alat Besar 
Alat Besar Darat Overhaul >0%s.d. 30% I 

>30%s.d 45% 3 

>45%s.d65% 5 

Alat Besar Apung Overhaul >0% s.d. 30% 1 
>30%s.d 45% 2 
>45%s.d65% 4 

Alat Bantu Overhaul >Oo/os.d. 30% 1 
>30%s.d 45% 2 
>45o/os.d65% 4 

Alat Angkutan 

Alat Angkutan Overllaul >0%s.d. 25% I 
Darut Bermotor 

>25%s.d 50% 2 - 
>50% s.d 75% 3 

>75% s.d.100"/o 4 

Alal Angkutan 
DaratTak Overhaul >0%s.d. 25% 0 
Benno tor 

>25% s.d 50% 1 
>50% s.d 75% I 

>75% s.d.100% l 

l\llil l\llt;l<UUIJI Overhaul >0% s.d. 25% 2 Apung Bennotor 
>25% s.d 50% 3 
>50%s.d 75% 4 

>75% s.d.100% 6 

renovasi disajikan pada tabel berikut. 

manfaat aset tetap karena adanya 
aset tetap baik berupa overhaul dan 

22.Penainbahan masa 
perbaikan terhadap 
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Alat Rumah Tangga .... 18 

Penambahan 
Persentase Masa URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 

.. ·-- (Tahun) 

Alat Angkutan 
ApungTak Renovasi >Oo/os.d. 25% I 
Bennotor 

>25%s.d 50% l 

>50% s.d 75% I 
>75% s.d.100% 2 

Alat Angkutan Overhaul >Oo/os.d. 25% 3 
Bermotor Udara 

>25% s.d 50% 6 
>50%s.d 75% 9 

>75% s.d.100% 12 

Alat Bengkel dan 
Alat Ukur 

Alat Bengkel 0,,erhaul >0%s.d. 25% l 
Bermesin 

>25%s.d 50% 2 
>50%s.d 75% 3 
>75% 11.d. lOO°A. 4 

Alat Bengk.el Tak Renovasi >0% s.d. 25% 0 
ber Mesin 

>25% 11.d 50% 0 
>50%s.d 75% I 

>75% s.d.100% 1 

Alat Ukur Overhaul >0%s.d. 25% 1 
>25%s.d50% 2 
>50%s.d 75% 2 

>75% s.d.100% 3 

Alat Pertanian 
Alat Pengolahan Overhaul >0%s.d. 20% l 

>21% s.d 40% 2 
>51%s.d 75% 5 

Alat Kantor dan >0%s.d. 25% 0 Rumah Tangga 

Alat Kantor Overhaul >25% s.d 50% 1 
>50%s.d 75% 2 
>75% s.d.100% 3 
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Alat Kesehatan •... 19 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul 
Manfaat dari Nilai Perolehan 
{Tahun) 

Alat Rumah Overhaul >0%s.d. 25% 0 
Tangga 

>25% s.d 50% I 
>50%s.d 75% 2 
>75% s.d.100% 3 

Alat Studio, 
Komunikasi dan Overhaul >0% s.d. 25% I 
Pemancar 

Alat Studio >25%s.d 50% I 
>500/o s.d 75% 2 

>75% s.d.100% 3 

Alat Komunikasi Overhaul >0%s.d. 25% l 
>25% s.d 50% 1 
>50%s.d 75% 2 

>75% s.d.100"/o 3 

Peralatan Overhaul >0%s.d. 25% 2 
Pcmancar 

>25%s.d 50% 3 
>50%s.d 75% 4 
>75% s.d.100% 5 

Pcralatan 
Komunikasi Overhaul >0%s.d. 25% 2 
Navigasi 

>25% s.d 500/o 5 
>50%a.d75% 7 

>75% 8.d.100% 9 

Alat Kedokteran 
dan Kesehatan 
Alat Kedokteran Overhaul >0%s.d. 25% 0 

>25%s.d 50% I 
>50% s.d 75% 2 

>75%s.d.100% 3 
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Alat Laboratorium .... 20 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JEN IS Renovasi/Restorasi/Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 
(Tahun} 

Alat Kesehatan Overhaul >00/o s.d. 25% 0 Um um 
>25% s.d 50% I 

>50%s.d 75% 2 
>75% s.d.100% 3 

Alat laboratorium 
Unit Alat Overhaul >0% s.d. 25% 2 laboratorium 

>25%s.d 50% 3 
>50%s.d 75% 4 

>75% s.d.100% 4 

Unit Alat 
laboratorium Overhaul >0%s.d. 25% 3 
Kimia Nuklir 

>25%s.d 50% 5 
>500/o s.d 75% 7 
>75% s. d.100% 8 

Alat Laboratorium Overhaul >00/o s.d. 25% 3 Fisika 
>25% s.d 50% 5 
>50%s.d 75% 7 

>75% s.d.100% 8 - 

Alat Proteksi 
radiasi I Proteksi Overhaul >0%s.d. 25% 2 
Lingkungan 

- 
>25%s.d 50% 4 

>50% s.d 75% 5 
>75% s.d.100% 5 

Radiation 
Application & Non Overhaul >0%s.d. 25% 2 
Destructive 
Testing laboratory 

>25%s.d 50% 4 
>50%&.d 75% 5 
>75% s.d.100% 5 
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Alat Khusus Kepolisian .... 21 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul 
dari Nilai Perolehan Manfaat 

ITahunl 
Alat laboratoriurn Overhaul >0% s.d. 25% l Llngkungan Hidup 

>25% s.d 50% 2 
>50% s.d 75% 3 
>75% 8.d.100% 4 

PeraJatan 
Laboratorium Overhaul >0% s.d. 25% 3 
Hidrodinamica 

>25%s.d50% 5 
>50%s.d 75% 7 

>75% s.d.100% 8 

Alat laboratorium 
Standarisasi Overhaul >0%s.d. 25% 2 
Kalibrasi & 

lnstrumentasi 
>25% s.d 50% 4 
>50%s.d 75% 5 
>75% s.d.100% 5 - 

Alat Persenjataan 
Senjata Api Overhaul >0%s.d. 25% 1 

>25%s.d50% 2 
>50% s.d 75% 3 

>75%s.d.100% 4 

Persenjataau Non Renovasi >Oo/os.d. 25% 0 Seajl:lta Api - >25%s.d 50% 0 
>50%s.d 75% 1 
>75% s.d.100% I 

Senjata Sinar Overhaul >0%s.d. 25% 0 
>25%s.d 50% 0 
>50% s.d 75% 0 

>75% s.d.100% 2 
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Alat Produksi.. .. 22 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 
(Tahun) 

Alat Khusus Overhaul >0% s.d. 25% l 
Kepolisian 

>25%s.d50% l 
>50%s.d 75% 2 

>75%s.d.100% 2 

Komputer 
Komputer Unit Overhaul >0%s.d. 25% 1 

>25%11.d 50% l 

>50%s.d 75% 2 
>75% s.d.100% 2 

Peralatan Overhaul >0%s.d. 25% l 
Komputer 

>25% s.d 50% l 

>50% s.d 75% 2 
>75% s.d.100% 2 

Alat Ekiiploraiii 

Alat Eksplorasi Overhaul >Oo/os.d. 25% l 
Topografi 

:.25% s.d 50% 2 
>50%s.d 75% 2 
>75% ... d.100% 3 

Alat Eksplorasi Overhaul >0%s.d. 25% 2 Geoflsika 
:.25% s.d 50% 4 

>50% ... d 75% 5 
>75% s.d.100% s 

Alat Pengeboran 

Alat Pengeboran Overhaul >0% s.d. 25% 2 Me11in - 
>25%s.d 50% 4 
>50% s.d 75% 6 

>75% s.d.100"/o 7 

Alat Pengeboran Renovasi >Oo/os.d. 25% 0 Non Mesin 
>25% s.d 50% l 
>50%s.d 75% 1 
>75% s.d.100% 2 
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Alat Pelindung .... 23 

Penambahan 
Persentase Masa URAIAN JENI$ Renovasi/Restorasi/ Overhaul 

dari Nilai Perolehan Manfaat 
ITahunl 

Alat Produksi 
Pengolahan dan 
Pemumian 
Sumur Renovasi >0% s.d. 25% 0 

>25%s.d 50% 1 
>50% s.d 75% I 

>75% s.d.100% 2 

Produksi Renovasi >0%11.d. 25% 0 
>25%s.d 50% 1 
>50%s.d 75% I 

>75% s.d.100% 2 

Pengolahan dan Overhaul >0%s.d. 25% 3 Pemumian 
>25%s.d 50% 5 
>50% s.d 75% 7 

>75% s.d.100% 8 

Alat Bantu 
Explorasi 

Alat Bantu Overhaul >0%s.d. 25% 2 Explorasi 
>25%11.d 50% 4 
>50%s.d 75% 6 

>75% s.d.100% 7 

Alat Bantu Overhaul >0%s.d. 25% 2 Produkst 

>25%s.d 50% 4 
>50% s.d 75% 6 

>75% s.d. 1000/o 7 

Alat keselamatan 
Kerja 
Alat Deteksi Overhaul >00/o s.d. 25% l 

>25% s.d 50% 2 
>50%s.d 75% 2 
>75% s.d. l00% 3 
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Ram bu-ram bu .... 24 

Penambahan 
Persentase Mas a 

URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 
(Tahunl 

Alat Pelindung Renovasi >0% s.d. 25% 0 
>25% s.d50% 0 
>50% s.d 75% I 

>75% s.d.100% 2 

Alat SAR Renovasi >0% s.d. 25% 0 
>25% s.d 50"/c, I 
>50"/o s.d 75% l 

>75% ... d.100% 2 

Alet Kerja Ooerhau! >0%s.d. 25% 2 Penerbang 
>25% s.d 50% 3 
>SOO/os.d 75% 4 
>75% s.d.100% 6 

Alat Peraga 

AlBt Peraga 
Pelatihan dan Overhaul >0%s.d. 25% 2 
Percontohan 

>25% s.d 50"/o 4 
>50%s.d 75% 5 

>75% s.d. l 00% s 
- 

Perala tan Proses / 
Produksi 
Unit Peralatan Overhaul >O"lo s.d. 25% 2 Proses / Produksi 

>25%s.d50% 3 
>50% s.d 75% 4 
>75% s.d.100% 4 

Rambu-rambu 
Rambu-rambu Overhaul >0%s.d. 25% l Lalu lintas Darat 

>25%s.d 50% 2 
>50% s.d 75% 3 
>75% s.d.100% 4 
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Bangunan Menara .... 25 

Penambahan 
Persentase Masa URAIAN JENIS Renovasi/ Restorasi / Overhaul 

Manfaat dari Nilai Perolehan 
(Tahunl - 

Rambu-rambu Overhaul >0%s.d. 25% J Lalu lintas Udara 
>25%s.d 50% 2 
>50%11.d 75% 2 

>75% s.d.100% 4 

Rambu-rambu Overhaul >0%s.d. 25% I 
Lalu lintas Laut 

>25% a.d 50% 1 
>50%s.d 75% 2 

>75% s.d.100% 2 

Peralatan Olah 
Rag,1. 

Peralatan Olah Renovasi >0%s.d. 25% I 
Raga 

>25% s.d 50% l 
>50% s.d 75% 2 

>75% 11.d.100% 2 

Bangunan Oedung 
Bangunan Oedung Rcnovasi >0% a.d. 25% 5 Tempat Kerja 

>25%&.d 50% 10 
>50% s.d 75% 15 

>75% s.d.100% so 
Bangunan Oedung Rcnovasi >0%s.d. 30% 5 Tempat Tinggal 

>30%s.d45% 10 
>45%s.d65% 15 

Monumen 

Candi/ Tugu 
Peringatan I Renovasi >0% s.d. 300/o 5 
Prasasti 

>30%s.d 45% 10 
>45%s.d 65% 15 

Bangunan Menara 
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Bangunan Pengaman .... 26 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JEN IS Renovasi/Restorasi / Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 
- '-·· . 

(Tahun) 

Bangunan Menara Renovasi >Oo/os.d. 30% 5 
Perambuan 

>30%s.d 45% 10 
>45% s.d 65% 15 

Tugu Titik Kontrol 
I Prasasti 

Tugu / Tanda Renovasi >0% s.d. 30% 5 
batas 

>30%s.d45% 10 
>45%s.d65% 15 

Jalan dan 
Jembatan 
Jalan Renovasi >0% s.d, 30"/o 2 

>30"/o s.d 60% 5 
>60"/o s.d 100% 10 

Jembatan Rcnovasi >0%s.d. 30% 5 
>30%s.d 45% 10 
>45%s.d65% 15 

Bangunan Air 

Bangunan Air Renovasi >0%s.d. 5% 2 
lrigasi 

>5% s.d 10% 5 
>10% s.d 20% IO 

Bangunan 
Pengairan Pasang Renovasi >0% s.d. 5% 2 
Surut 

>5%s.d 10% 5 
>10% s.d 20% 10 

Bangunan 
Pengembangan Renovasi >Oo/os.d. 5% 1 
Rawa dan Pofder 

>5% s.d 10% 3 
>l0%s.d20% 5 
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lnstalasi Pengolahan .... 27 

Penambahan 
Persentase Masa 

URAIAN JENIS Renovasi/ Restorasi / Overhaul Manfaat dari Nilai Perolehan 
(Tahunl 

Bangunan 
Pengaman Renovasi >Oo/os.d. 5% I 
Sungai/Pantai & 

Penanggulangan 
Bencana alam 

>5% s.d 10% 2 
>10% s.d 20% 3 

Ban gun an 
Pengembangan Renovasi >Oo/os.d. 5% 1 
Sumber air dan 

Tanah 
>5%s.d 10% 2 

>10% s.d 20% 3 

Bangunan Air Renovasi >0% s.d. 300/o 5 
Bersih/ Air Baku 

>30% s.d 45% 10 
>45%s.d65% 15 - 

Bangunan Air Renovasi >Oo/os.d. 30% s 
Ko tor 

>30% s.d 45% IO 
>45% a.d 65% 15 

Instalasi 
Instalasi Air Renovasl >0% s.d. 30% 2 Bersih/ Air baku 

>30%a.d45% 7 
>45%s.d65% 10 - - I- 

lnstalasi Air Kotor Renovasi >001., s.d. 30% 2 - 
>30%s.d 45% 7 
>45%a.d65% 10 

Instalasi 
Pengelolahan Renovasi >Oo/os.d. 30% 1 
Sampah 

>30%s.d45% 3 
>45% s.d 65% 5 
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Jaringan Telepon .... 28 

Penambahan 
Persentase Masa URAIAN JEN IS Renovasi/Restorasi/Overhaul 

dari Nilai Perolehan Manfaat 
ITahunl 

lnstalasi 
Pengolahan Bahan Renovasi >0%s.d. 30% I 
Bangunan 

>30%s.d45% 3 
>45% s.d 65% 5 

lnstalasi Renovasi >0%s.d. 30% 5 Pembangltit Listrik 

>30%s.d 45% 10 
>45%s.d65% 15 

Instalasi gardu Renovasi >0% s.d. 30% 5 Listrik 
>30%s.d 45% 10 
>45% s.d 65% 15 

lnstalasi Renovasi >0%s.d. 30% 1 Pertahanan 

>30%s.d 45% 3 
>45%s.d65% 5 

lnstalasi gas Renovasi >0%s.d. 30% 5 
>30%a.d45% 10 
>45%s.d65% 15 

lnstalasi Renovasi >00/u s.d. 30% l Pengaman 
>30%s.d45% l 
>45%s.d 65% 3 

lnstalasi Lain Renovasi >0% s.d. 30% 1 
>30%s.d 45% 1 
>45%s.d65% 3 

Jaringan 
Jaringan air Overhaul >0%s.d. 30% 2 Min um 

>30%s.d45% 7 
>45%s.d65% 10 

Jaringan Listrik Overhaul >0%s.d. 30% 5 
>30%s.d45% 10 
>45% s.d 65% 15 
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24. Penyusutan .... 29 

23. Pengukuran berikutnya terhadap Pengakuan AwaJ 
Aset tetap disajikan berdasarkan biaya perolehan aset tetap 
tersebut dikurangi akumulasi penyusutan. Apabila terjadi 
kondisi yang memungkinkan penilaian kembali, maka aset 
tetap akan disajikan dengan penyesuaian pada masing-masing 
akun aset tetap dan akun ekuitas. 

Penambahan 
Persentase Masa URAIAN JENIS Renovasi/Restorasi/Overhaul Man!aat dari Nilai Perolehan 

(Tahunl 
Jaringan Telepon Overhaul >0%s.d. 30% 2 

>30%s.d 45% 5 
>45%s.d65% 10 

Jaringan Gas Overhaul >OOA> s.d. 30% 2 
>30%s.d 45% 7 
>45% s.d 65% 10 

Alat Musik Overhaul >Oo/os.d. 25% 1 Modem/Band 
>25% s.d 500/o I 
>50%s.d 75% 2 

>75% s.d 100% 2 

ASETTETAP 
DALAM RENOVASJ 

Peralatan dan 
Mesin dalam Overhaul >0% s.d. 100% 2 
renovasi 

Gedungdan 
bangunan dalam Renovasi >0% s.d. 30% 5 
Renovasi 

>30%e.d45% 10 
>45%s.d65% 15 

Jaringan Irigaei Renovasi dan Jaringan [Overhaul >00/o s.d. l 00% 5 
dalam Renovasi 

Asel Tetap Lainnya 
dalam Overhaul >0% s.d. I 00% 2 
Renovasi / Restorasi 
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Masa 
Kodifikasi Uraian Manfaat 

(Tahun) 

l 3 ASETTETAP 
l 3 2 Peralatan dan Mesin 
1 3 2 01 Alat Besar 
1 3 2 01 01 Alat Besar Darat 10 
1 3 2 01 02 Alat Besar Apung 8 
l 3 2 01 03 Alat Bantu 7 
1 3 2 02 Alat Anzkutan 
1 3 2 02 01 Alat Anzkutan Darat Bermotor 7 
1 3 2 02 02 Alat Anzkutan Darat Tak Bermotor 2 
1 3 2 02 03 Alat Anzkutan Aounz Bermotor 10 
1 3 2 02 04 Alat Anakutan Anuna Tak Bermotor 3 
1 3 2 02 05 Alat Angkutan Bermotor Udara 20 
1 3 2 03 Alat Benakel dan Alat Ukur 
1 3 2 03 01 Alat Benzkel Bermesin 10 
l 3 2 03 02 Alat Benzkel Tak Bermesin 5 
1 3 2 03 03 Alat Ukur 5 
l 3 2 04 Alat Pertanian 
1 3 2 04 01 Alat Penzolahan 4 
1 3 2 OS Alat Kantor dan Rumah Tanzza 
l 3 2 05 OJ Alat Kantor 5 
1 3 2 05 02 Alat Rumah Taneza 5 
1 3 2 05 03 Meja dan Kursi Keria/Raoat Peiabat s 
1 3 2 06 Alat Studio, Komunikasi, dan 

Pemancar 
1 3 2 06 01 Alat Studio 5 
1 3 2 06 02 Alat Komuoikasi 5 
I 3 2 06 03 Peralatan Pemancar 10 
l 3 2 06 04 Peralatan Komunikasi Navigasi 15 
l 3 2 07 Alat Kedokteran dan Kesehatan 

24. Penyusutan 
1) Penyusutan adalah alokasi yang sistematis atas nilai suatu 

aset tetap yang dapat disusutkan (depreciable assets) 
selama masa manfaat aset yang bersangkutan. 

2) Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui 
sebagai pengurang nilai tercatat aset tetap dalarn neraca 
dan beban penyusutan dalam laporan operasional. 

3) Metode penyusutan yang digunakan adalah metode garis 
lurus (straight line method). 

4) Perkiraan masa manfaat untuk setiap aset tetap adalah 
sebagai berikut: 
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Masa 
Kodifikasi Uraian Manfaat 

(Tahun) 

1 3 2 07 01 Alat Kedokteran 5 
1 3 2 07 02 Alat Kesehatan Umum 5 
1 3 2 08 Alat Laboratorium 
1 3 2 08 01 Unit Alat Laboratorium 8 
1 3 2 08 02 Unit Alat Laboratorium Kimia Nuklir 15 
l 3 2 08 03 Alat Peraaa Praktik Sekolah 10 
1 3 2 08 04 Alat Laboratorium Fisika 15 Nuklir /Elektronika 

1 3 2 08 05 Alat Proteksi Radiasi/Proteksi 10 
Linzkunzan 
Radiation Application and Non 

1 3 2 08 06 Destructive Testing Laboratory 10 
Lainnva 

l 3 2 08 07 Alat Laboratorium Linakunzan Hidup 7 
1 3 2 08 08 Peralatan Laboratorium 15 Hvdrodinamica 

I 3 2 08 09 Alat Laboratoriurn Standarisasi 10 Kalibrasi dan lnstrurnentasi 
1 3 2 09 Alat Persenjataan 
1 3 2 09 01 Seniata Ani 10 
1 3 2 09 02 Perseniataan Non Seniata Aoi 3 
1 3 2 09 03 Scniata Sinar 5 
1 3 2 10 Kornputer - 
l 3 2 10 01 Komouter Unit 4 
l 3 2 10 02 Peralatan Komputcr 4 
1 3 2 11 Alat Eksolorasi 
1 3 2 11 01 Alat Eksplorasi Topografi 5 
1 3 2 11 02 Alat Eksplorasi Geofisika 10 
1 3 2 12 Alal Penaeboran 
1 3 2 12 01 Alat Pengeboran Mesin 10 
1 3 2 12 02 Alat Penzeboran Non Mesin 10 
1 3 2 13 Alat Produksi, Pengolahan, dan 

Pemurnian 
1 3 2 13 01 Sumur 10 
1 3 2 13 02 Produksi 10 
1 3 2 13 03 Pengolahan dan Pemurnian 15 
1 3 2 14 Alat Bantu Eksplorasi 
1 3 2 14 01 Alat Bantu Eksplorasi 10 
1 3 2 14 02 Alat Bantu Produksi 10 
1 3 2 15 Alat Keselamatan Kerja 
1 3 2 15 01 Alat Dctcksi 5 
l 3 2 15 02 Alat Pelindunz 5 
1 3 2 15 03 Alat SAR 2 
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Masa 
Kodifikasi Uraian Manfaat 

(Tahun) 

1 3 2 15 04 Alat Keria Penerbanzan 10 
1 3 2 16 Alat Peraga 

1 3 2 16 01 Alat Peraga Pelatihan dan IO Percontohan 
1 3 2 17 Peralatan Proses/Produksi 
1 3 2 17 01 Unit Peralatan Proses/Produksi 8 
1 3 2 18 Ram bu-ram bu 
1 3 2 18 01 Rambu-rambu Latu Lintas Darat 7 
1 3 2 18 02 Rambu-rambu Lalu Lintas Udara 5 
1 3 2 18 03 Rambu-rambu Lalu Lintas Laut 15 
1 3 2 19 Peralatan Olahraga 
1 3 2 19 01 Peralatan Olahraga 3 
1 3 3 Gedunz dan Bangunan 
1 3 3 01 Bangunan Gedunz 
1 3 3 01 01 Banzunan Gedung Tempat Keria 50 
I 3 3 01 02 Bangunan Gedung Tempat Tin'1:l?al 50 
1 3 3 02 Monumen 
1 3 3 02 01 Candi/Tugu Perine:at.an/Prasasti 50 
1 3 3 03 Bangunan Menara 
1 3 3 03 01 Banaunan Menara Perambuan 40 
1 3 3 04 Tugu Titik Kontrol/Pasti 
1 3 3 04 01 Tugu/Tanda Batas 50 
l 3 4 Jalan, Jar· , dan Irizasi 
1 3 4 01 Jalan dan .Jernbatan 
1 3 4 01 01 Jalan 10 
l 3 4 01 02 Jembatan 50 
l 3 4 02 Banzunan Air 
1 3 4 02 01 Bangunan Air lrigasi 50 - 1 3 4 02 02 Banzunan Penzairan Pasana Surut 50 
l 3 4 02 03 Bangunan Pengembangan Rawa dan 25 Po Ider 

1 3 4 02 04 Bangunan Pengaman Sungai/Panta.i 10 dan Penanggutangan Bencana Alam 

1 3 4 02 05 Bangunan Pengembangan Sumber Air 30 dan Air Tanah 
1 3 4 02 06 Banzunan Air Bersih/ Air Baku 40 
1 3 4 02 07 Bangunan Air Kotor 40 
1 3 4 03 lnstalasi 
1 3 4 03 01 lnstalasi Air Bersih/ Air Baku 30 
1 3 4 03 02 lnstalasi Air Kotor 30 
1 3 4 03 03 lnstalasi Penzolahan Sarnoah 10 
1 3 4 03 04 lnstatasi Pengolahan Bahan 10 Bangunan 
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2) Aset tetap .... 33 

SJ Aset Tetap selain tanah, Aset Tetap Lainnya kecuali alat 
musik modern, Aset Tetap Renovasi (ATR) kecuali Aset 
Tetap Renovasi Tanah, dan Konstruksi Oalam Pengerjaan 
disusutkan sesuai dengan sifat dan karakteristiknya. 

6} Penyusutan Aset Tetap disajikan dalam Neraca sebagai 
pengurang nilai Aset Tetap dan disajikan secara akumulasi. 

25. Nilai Residu 
I] Nilai residu merupakan nilai ekonomis suatu aset pada 

saat aset tersebut sudah habis rnasa manfaatnya. 
2) Nilai residu untuk setiap aset tetap adalah nol. 

26. Aset Bersejarah 
Biaya untuk perolehan, konstrukai, peningkatan, rekonetruksi 
harus dibebankan dalam laporan operasional sebagai beban 
tahun terjadinya pengeluaran tersebut. Beban tersebut 
termasuk seluruh beban yang berlangsung untuk menjadikan 
aset bersejarah tersebut dalam kondisi dan tokasi yang ada 
pada periode berjalan. 

27. Penghentian dan Pelepasan 
1) Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan 

atau bila aset secara permanen dihentikan penggunaannya 
dan tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan datang. 

Masa 
Kodifikasi Uraian Manfaat 

(Tahun) 

1 3 4 03 05 lnstalasi Pembanzkit Listrik 40 
1 3 4 03 06 Instalasi Gardu Listrik 40 
1 3 4 03 07 lnstalasiPertahanan 30 
1 3 4 03 08 lnstalasi Gas 30 
1 3 4 03 09 I nstalasi Pengaman 20 
1 3 4 03 10 lnstalasi Lain 10 
1 3 4 04 Jaringan 
l 3 4 04 01 Jaringan Air Minum 30 
1 3 4 04 02 Jaringan Listrik 40 
l 3 4 04 03 Jaringan Telepon 20 
1 3 4 04 04 Jaringan Gas 30 
l 3 5 Aset Tetap Lainnya 

l 3 5 02 Barang Bercorak 
Kesenian I Kebudavaan I Olahraza 

1 3 5 02 01 Barang Bercorak Kesenian 4 
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6) Beberapa aset, ... 34 

V.PENGUNGKAPAN 
1. Aset tetap disajikan dalam Neraca dan rinciannya dijelaskan 

dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK). 
2. Laporan keuangan harus mengungkapkan untuk masing­ 

masing jenis aset tetap sebagai berikut: 
I) Dasar penilaian yang diguna.kan untuk menentukan nilai 

tercatat (carrying amount); 
2) Rekonsiliasi jumlah tercatat pada awal dan akhir periode 

yang menunjukkan: 
(1) Penambahan; 
(2) Pelepasan; 
(3) Akumulasi penyusutan dan perubahan nilai, jika ada; 
(4) Mutasi aset tetap lainnya. 

3) lnformasi penyusutan, rneliputi: 
(I) Nilai penyusutan; 
(2) Metode penyusutan yang digunakan; 
(3) Masa manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan; 
(4) Nilai tercatat bruto dan akumulasi penyusutan puda 

awal dan akhir periode; 
4) Laporan keuangan juga harus mengungkapkan: 

(1) Eksistensi dan batasan hak milik atas aset tetap; 
(2) Kebijakan akuntansi untuk kapitalisasi yang berkaitan 

dengan aset tetap; 
(3) Jumlah pengeluaran pada pos aset tetap dalam 

konstruksi; 
(4) Jumlah komitmen untuk akuisisi aset tetap. 

5) Pemerintah daerah tidak harus menyajikan aset bersejarah 
(heritage assets) di neraca namun aset tersebut harus 
diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 

2) Aset tetap yang secara permanen dihentikan atau dilepas 
harus dieliminasi dari Neraca dan diungkapkan dalam 
Catatan atas Laporan Keuangan. 

3) Aset tetap yang clihentikan dari penggunaan aktif 
pemerintah daerah tida.k memenuhi definisi aset tetap dan 
harus dipindahkan ke pos aset lainnya sesuai dengan nilai 
tercatatnya. 
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VI. PENYAJIAN .... 35 

6) Beberapa aset bersejarah juga memberikan potensi manfaat 
lainnya kepada pemerintah daerah selain nilai sejarahnya, 
sebagai contoh bangunan bersejarah digunakan untuk 
ruang perkantoran. Untuk kasus tersebut, aset ini akan 
diterapkan prinsip-prinsip yang sama seperti aset tetap 
lainnya. 

7) Suatu aset tetap dieliminasi dari neraca ketika dilepaskan 
atau bila aset secara permanen dihentikan penggunaannya 
dan tidak ada manfaat ekonomi masa yang akan datang. 
Eliminasi aset tetap tersebut didasarkan pada tanggal 
transaksi yang tertera pada dokumen bukti pendukung. 
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H. MASHURI 

\A.--,~. ~-· 
sec:-,. ·• e• ·'iUPATI BUN 

NERACA 
PEMERINTAH KABUPATEN BUNGO 

PER 31 DESEMBER 20XX DAN 20XX 
(Dalam Rupiah) 

Uraian 20xx 20xx 

ASET 
ASETLANCAR 
INVESTASI JANGKA PANGJANG 

ASETTETAP 
Tanah xxx xxx 

Peralatan dan Mesin xxx xxx 
Gedung dan Bangunan x:xx xxx 
.Jalan, lrigasi dan Jaringan xxx xxx 
Aset Tetap Lainnya xxx xxx 
Kontruksi Dalam Pengerjaan xxx xxx 
Akumulasi Penyusustan (xxx) (xxx) 

Jumlah A.set Tetap DX DX 

DANA CADA.NGAN 
ASET LAINNYA 

JUMLAHASET DX DX 

KEWAJIEAN 
JUMLAH KEWAJIBAN DX m 

EKUITAS 
JUMLAH EKUITAS m xxx 
JV1'4LAH ggwAJIBAff DAff EKVITA8 xxx xxx 

VI. PENYAJIAN 
1. Aset tetap disajikan sebagai bagian dari aset. Berikut adalah 

contoh penyajian aset tetap dalam Neraca Pernerintan 
Daerah. 
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